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BANDUNG, Prolite – Masjid Terapung Gedebage atau yang lebih
dikenal dengan Masjid Raya Al Jabbar ditutup sementara. Al
Jabbar adalah sebuah masjid yang berada di Gedebage, Kota
Bandung, Jawa Barat.

Masjid  Raya  Al  Jabbar  yang  memiliki  kapasitas  orang  itu
memiliki gaya  Arsitektur Utsmaniyah, Neo-futurisme.

Masjid yang diresmikan sejak 30 Desember 2022 itu kini akan
dilakukan pentupan sementara menjelang Ramadan. Gubernur Jawa
Barat Ridwan Kamil menyebutkan bahwa pihaknya akan melakukan
perbaikan dan melakukan penataan terlebih dahulu.

Ridwan Kamil mengumumkan melalui unggahan di akun Instagram
pribadinya bahwa Masjid Raya Al Jabbar ditutup sementara mulai
tanggal 27 Februari hingga 13 Maret 2023 mendatang.

Setelah dua bulan dibuka untuk umum antusiasme jamaah yang
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luar biasa maka dari itu, sekarang Masjid Raya Al Jabbar di
tutup sementara agar bulan Ramadan kita bisa beribaha dengan
tenang, tertib dan bersih.

Bukan hanya itu Ridwan Kamil juga menyinggung masalah yang
menyeruak akibat membludaknya kunjungan masyarakat ke Masjid
Al Jabbar salah satunya PKL.

PKL yang ada di wilayah Masjid Raya Al Jabar dari mana-mana
namun warga lokal hanya 5 persen saja sisanya ada yang dari
Garut dan dari daerah lainnya.

Pemeliharaan yang akan dilakukan di Masjid Al Jabbar mencakup
semua aspek termasuk perbaikan sejumlah kerusakan yang terjadi
akibat  tingginya  jumlah  pengunjung  yang  datang  ke  masjid
tersebut.

Menanggapi itu Ketua DPRD Kota Bandung Tedy Rusmawan mendorong
agar dimanfaatkan perbaikan rekayasa jalan untuk meminimalisir
kemacetan  bahkan  kalau  memungkinkan  ada  akses  alternatif
sehingga  kawasan  gedebage  selatan  maupun  cimincrang  tidak
macet di bulan ramadan.

Selain  itu  ia  berharap  pemerintah  Provinsi  Jawa  Barat
melakukan penataan PKL termasuk penataan parkir sehingga lebih
tertib.

Menurut politisi PKS ini tentu hal ini besar harapan akan
memberikan  kenyamanan  kepada  jamaah  yang  akan  melaksanakan
ibadah maupun kegiatan taklim dan kegiatan kegiatan lainnya di
mesjid Al Jabbar.
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